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HOTSPOT TEST EVALUATION USING THERMOVISI FLIR ON 60 MVA TRANSFORMER 

CONDUCTOR BAY III. The operation of the transformer power distribution is the center of the 
transmission and distribution system. Given the almost continuous hard work of the transformer, its 

operation needs to be considered to prevent several disturbances that can reduce the optimal work of the 

transformer. One of the disturbances that can be found in the substation transformer is the hot-spot 

temperature at the terminal connection between the conductor cable and the equipment at the substation. 

This temperature is closely related to the protection and reliability of the system in the switchyard. To 

overcome the problems that occur in the transformer, especially the 150 kV Kalibakal Purwokerto 
Substation regarding the hot spots that occur at the transformer conductor bay connection. Routine 

temperature checks are carried out every day at the transformer connection point using a Thermovisi Flir 

E60 thermal imager measuring instrument that can determine the temperature value at the conductor 
connection clamp by looking at the infrared light from the tool. The results of the test evaluation carried 

out in this thermovisi method use the calculation of the temperature difference (∆T) between the clamp 

and the conductor, the results obtained are that none of the temperatures exceed >10˚C. The calculation 
of the emissivity value using Stefan Boltzman's law obtained an average emissivity of 0.506, which means 

it is included in the temperature range in accordance with the Standard Reference Material (SRM) 

(aluminum emissivity 0.5). Precision testing with a precision percentage expressed by the Coefficient of 
Variation (CV) obtained from 45 test points is 0.23%, this result can be categorized as a good result from 

the CV value standard of <2%. The calculation of the accuracy test found a result of 99.88%, which means 

that the points tested are still in good condition. 
 

Operasi penyaluran tenaga listrik transformator merupakan pusat penyaluran sistem transmisi dan 

distribusi. Mengingat kerja keras transformator yang hampir kontinu maka pengoperasiannya perlu 
diperhatikan untuk mencegah beberapa gangguan yang dapat mengurangi kerja transformator secara 

optimal. Salah satu gangguan yang dapat dijumpai pada trafo gardu induk yaitu suhu titik panas (hot-spot) 

pada sambungan terminal antar kabel konduktor dengan peralatan pada gardu induk. Suhu ini berkaitan 
erat dengan proteksi dan keandalan sistem yang ada di switchyard. Untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada trafo khususnya Gardu Induk 150 kV Kalibakal Purwokerto mengenai adanya titik panas yang 

terjadi pada sambungan bay penghantar trafo. Dilakukan pengecekan suhu secara rutin setiap hari pada 
titik sambung trafo menggunakan alat ukur thermal imagers Thermovisi Flir E60 yang dapat mengetahui 

nilai suhu pada klem sambungan konduktor dengan melihat sinar inframerah dari alat. Hasil evaluasi uji 
yang dilakukan dalam metode thermovisi ini menggunakan perhitungan selisih suhu (∆T) antara klem 

terhadap konduktor yang didapat hasil suhu tidak ada yang melebihi >10˚C. Adapun perhitungan nilai 

emisivitas menggunakan hukum Stefan Boltzman yang didapat hasil rata-rata emisivitas yaitu 0.506 yang 
berarti termasuk dalam rentan suhu yang sesuai dengan Standard Reference Material (SRM) (emisivitas 

alumunium 0.5). Uji presisi dengan presentase presisi dinyatakan dengan Coeficient of Variation (CV) 

yang didapat hasil dari 45 titik uji adalah sebesar 0.23%, hasil ini dapat dikategorikan sebagai hasil yang 
baik dari standar nilai CV yaitu sebesar <2%. Perhitungan uji akurasi yang ditemukan hasil 99.88% yang 

berarti titik yang diuji masih dalam kondisi baik. 
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1. Pendahuluan 

Proses penyaluran energi listrik dari pusat pembangkit ke pusat beban biasanya melewati gardu induk (GI) 

yang merupakan bagian dari sistem penyaluran (transmisi) tenaga listrik [1], [2]. Fungsinya mentransformasikan 

tenaga listrik tegangan tinggi yang satu ketegangan yang lainnya atau tegangan menengah, melakukan pengukuran 

dan pengawasan, operasi dan pengaturan pengamanan dari sistem tenaga listrik, serta pengaturan daya ke gardu-gardu 

lainnya melalui tegangan tinggi dan gardu distribusi melalui feeder tegangan menengah [3], [4]. Dalam sistem operasi 

gardu induk memiliki trafo yang berfungsi mentransformasi daya listrik dengan merubah besarnya tegangan listrik 

melalui kabel konduktor dan sambungan terminal trafo [5], [6], [7]. 

Operasi penyaluran tenaga listrik transformator merupakan pusat penyaluran sistem transmisi dan distribusi. 

Sehingga pada kondisi ini diharapkan transformator dapat bekerja secara terus menerus. Mengingat kerja keras 

transformator yang hampir kontinu maka pengoprasiannya perlu diperhatikan untuk mencegah beberapa gangguan 

yang dapat mengurangi kerja transformator secara optimal. Keandalan tenaga listrik menentukan kontinuitas 

penyaluran tenaga listrik kepada pelanggan. Terputusnya penyaluran tenaga listrik ini akan berdampak buruk tidak 
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hanya di sisi penyedia kelistrikan. Bagi konsumen besar seperti industri, tidak dapat tersalurkannya tenaga listrik 

dengan baik ini akan mengakibatkan terhentinya proses produksi [8], [9]. Kontinuitas pelayanan merupakan unsur 

dari kualitas pelayanan, dan tergantung pada jenis dan tipe penyalur dan peralatan pengaman yang digunakan. Jaringan 

distribusi sebagai saran penyalur energi listrik mempunyai tingkat kontinuitas pelayanan berdasarkan jangka waktu 

dalam pengoprasiannya [10]. 

Proses mencapai keandalan tersebut tentunya perlu alat seperti transformator dari suatu sistem tenaga listrik 

yang berfungsi mengonversi daya tanpa harus mengubah frekuensi listrik. Namun, pada gardu induk sendiri 

transformator biasanya menjadi peralatan listrik yang kurang diperhatikan dan tidak diberikan perawatan yang 

memadai [11]. Oleh sebab itu, dilakukanlah pengujian suhu titik panas (hotspot) dengan menggunakan metode 

thermovisi pada gardu induk 150 KV Kalibakal Purwokerto. Pengujian pengukuran ini dibantu dengan alat uji thermal 

imagers yang dapat mengetahui nilai suhu pada klem (sambungan) konduktor dengan melihat sinar inframerah yang 

dipancarkan oleh thermal imagers yang kemudian ditampilkan pada display/monitor, sehingga dapat mendeteksi 
keadaan pada peralatan switchyard dalam keadaan normal atau dalam kondisi buruk [12], [13]. 

Salah satu gangguan yang dapat mengganggu kualitas dan kontinuitas energi listrik adalah suhu panas yang 

terjadi pada konduktor atau klem (sambungan) pertemuan antara konduktor dan peralatan listrik. Pemanasan suhu 

pada titik atau bagian tertentu disebut titik panas (Hot Point) [14], [15]. Pada titik sambung bay penghantar dan trafo 

faktor internal yang umum dijumpai adalah sambungan tidak kencang atau bisa disebut kendor yang membuat tahanan 

kontak yang besar sehingga menghasilkan panas. Faktor lain yang menyebabkan naiknya suhu pada sambungan trafo 

adalah pada saat sambungan sedang dilewati oleh arus yang besar pada waktu beban puncak. 

Faktor eksternal yang dapat menyebabkan naiknya suhu pada titik sambung antar bay penghantar dan trafo 

adalah antara lain. Pertama, terdapat kotoran pada titik sambungan seperti debu dan lain-lain yang dapat meningkatkan 

tahanan kontak. Kedua, terjadi korosi pada peralatan di titik sambungan dan kontak. Ketiga, pengaruh suhu lingkungan 

sekitar gardu induk, semakin tinggi suhu lingkungan sekitar maka suhu titik sambungan akan meningkat [16].  
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada trafo khususnya Gardu Induk 150 kV Kalibakal Purwokerto 

mengenai adanya titik panas yang terjadi pada sambungan bay penghantar trafo. Dilakukan pengecekan suhu secara 

rutin setiap hari pada titik sambung trafo menggunakan alat ukur thermal imagers Thermovisi Flir E60 yang dapat 

mengetahui nilai suhu pada klem sambungan konduktor dengan melihat sinar inframerah yang dipancarkan oleh 

thermal imagers yang kemudian ditampailkan pada layar display, sehingga dapat mendeteksi keadaan pada peralatan 

switchyard dalam keadaan normal atau tidak normal. Berdasarkan penjelasan tersebut dilakukanlah penelitian 

terhadap suhu titik panas yang terjadi pada titik sambungan klem konduktor pada transformator. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan tahapan sesuai gambar 2.1 berikut: 

 
Gambar 2.1 Tahapan Penelitian 
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Sesuai gambar 2.1 studi literatur mengumpulkan buku, jurnal, dan mengacu pada standar pengukuran 

thermovisi yang ditetapkan oleh PT.PLN (Persero). Data diambil langsung dari catatan hasil uji thermovisi yang telah 

dilaksanakan pada Gardu Induk 150 kV Kalibakal. Data tersebut meliputi hasil pencitraan thermovisi pada sambungan 

bay penghantar III trafo 60 MVA, adapun data hasil uji thermovisi pada titik sambung bay penghantar III trafo 60 

MVA Gardu Induk 150 kV Kalibakal. Perhitungan dan analisis uji thermovisi perlu dilakukan untuk menjadi acuan 

tindakan bila ada titik panas (hot point) pada sambungan bay trafo. Analisis dan perhitungan yang perlu dilakukan 

pada uji thermovisi meliputi: 

a. Selisih suhu klem terhadap konduktor (ΔT) 

Pengukuran suhu pengujian inspeksi menggunakan alat thermovisi dilakukan pada dua titik setiap objek ukur, 

yaitu suhu pada konduktor (T konduktor) dan suhu pada klem (T klem) [17]. Perhitungan ini menerapkan perhitungan 

manual dengan menggunakan persamaan T (Delta -T). Rumus 2.1 yang digunakan dalam perbandingan suhu klem 

dan konduktor adalah sebagai berikut [18]. 

   (2.1) 

∆T= Selisih suhu klem terhadap konduktor, Imaks = Arus maksimal, Isaat thermovisi= Arus saat thermovisi 

Tklem= Suhu klem, Tkonduktor= Suhu konduktor 

b. Nilai emisivitas 

Energi yang dipancarkan oleh suatu objek disebut sebagai emisivitas permukaan. Energi tersebut adalah energi 

termal dari suatu objek, baik dalam kondisi apapun (panas atau dingin). Dengan kata lain, emisitivitas adalah sebuah 

kemampuan bahan untuk menyerap dan memancarkan energi inframerah [18]. Hal ini berdasarkan pada jarak 

penginderaan sistem termal yang menggunakan dasar bahwa segala benda dengan suhu di atas nol mutlak (0°K atau 

-273,15°C) memancarkan radiasi yang berada pada gelombang [19].Nilai emisivitas akan dicari menggunakan rumus 

perpindahan radiasi Hukum Stefan Boltzman. Rumus 2.2 yang digunakan perhitungan nilai emisivitas ini sebagai 

berikut [12]. 

      (2.2) 

P = Energi Thermal Conductivity (Alumunium = 237 W/m.K) e = Emisivitas σ = Konstanta Stefan Boltzman 

(5,672 x 10-8 Watt/m-2 K-4) T = Suhu mutlak (K). 

c. Uji Presisi 

Uji presisi adalah parameter yang menunjukkan derajat antara hasil uji, yang dihitung berdasarkan nilai 

Standard Reference Material (SRM). SRM yang digunakan adalah emisivitas ACSR Alumunium yang bernilai 0,5 

yang dikeluarkan oleh Infrared Training Center of Flir System Inc [17], [20], [21]. Untuk menguji tingkat presisi dari 

pengukuran, maka diperlukan Coeffisien Variation (CV) dan Relative Strandard Deviation (RSD). SD dan CV dapat 

dihitung dari rumus 2.3 dan 2.4 berikut [12], [22], [23]. 

      (2.3) 

      (2.4) 

d. Uji akurasi 

Uji akurasi merupakan sebuah kedekatan hasil analisis terhadap standard reference material (SRM) yang 

sesungguhnya. Hasil hitung dari metode validasi terhadap nilai sebenarnya menggambarkan seberapa tinggi akurasi 

uji tersebut. Uji menggunakan persamaan 2.5 berikut [12], [24], [25]. 

    (2.5) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengujian Sensor Proximity 

Pelaksanaan thermovisi telah melakukan pengambilan data pengujian temperatur dari beberapa titik 

sambungan dan konduktor dari bay trafo III di gardu induk Kalibakal 150 kV sebagai sempel penelitian, setelah itu 

untuk memberikan kesimpulan atas hasil uji yang bervariasi dan dalam beban yang berbeda-beda dimasukan ke 

persamaan 1 pendekatan kriteria ∆T (Delta – T). Pelaksanaan uji thermovisi menggunakan alat thermal imagers FLIR 

E60 tentunya kita menginginkan data yang akurat dan mudah untuk dipahami. Maka dari itu, berikut adalah hasil citra 

dari uji thermovisi pada sambungan bay penghantar III trafo 60 MVA Gardu Induk 150 KV Kalibakal Purwokerto. 
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(a) Uji Thermovisi T Clamp PMS 

Bus 1 

 (b) Uji Thermovisi Clamp PMS 

Bus 1 Arah Busbar 

 (c) Uji Thermovisi Kontak PMS 

Bus 1 

 

 

 

 

 

(d) Uji Thermovisi Clamp PMS 

Bus 1 Arah PMT 

 (e) Uji Thermovisi Terminal 

Post Isolator 1 

 (f) Uji Thermovisi Terminal Post 

Isolator 2 

 

 

 

 

 
(g) Uji Thermovisi Terminal Post 

Isolator 3 

 (h) Uji Thermovisi T Clamp 

Post Isolator 

 (i) Uji Thermovisi T Clamp PMT 

Arah PMS 

 

 

 

 

 
(j) Uji Thermovisi Clamp PMT 

Pole Atas 

 (k) Uji Thermovisi Clamp PMT 

Pole Bawah 

 (l) Uji Thermovisi T Clamp PMT 

Arah CT 

 

 

 

 

 

(m) Uji Thermovisi T Clamp CT 

Arah PMT 

 (n) Uji Thermovisi Clamp CT 

Arah PMT 

 (o) Uji Thermovisi Clamp CT 

Arah LA 

Gambar 3.1 Uji Thermovisi 

Titik uji thermovisi yang dilakukan pada bay penghantar III trafo 60 MVA Gardu Induk Kalibakal Purwokerto 

yang berfokus pada titik sambung antara bay penghantar dan transformator. Dapat dilihat bahwa nilai dari arus 
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nominal setiap titik adalah 600 Ampere (A), Arus tertinggi yang di dapat pada setiap titik adalah 90 Ampere (A), pada 

proses pengukuran arus nominal dan arus tertinggi yang didapat memiliki nilai sesungguhnya yang telah 

disederhanakan sampai diperoleh hasil data nilai masing- masing tersebut. Untuk nilai yang diamati pada saat inspeksi 

arus saat pengujian diperoleh hasil 69,72, dan 74 dengan satuan Ampere, Hasil dari uji thermovisi menggunakan 

thermal imagers FLIR E60 diperoleh suhu klem adalah berkisar dari nilai suhu terendah adalah 27.2˚C dan suhu 

tertinggi yang tercatat pada uji thermovisi pada titik klem yaitu 34.8˚C, dan untuk hasil uji thermovisi pada area 

konduktor ialah berkisar pada nilai suhu terendah diperoleh temperatur suhu 27˚C sedangkan temperatur tertinggi 

yang dicapai pada uji thermovisi pada area konduktor adalah 34.4˚C. Berikut rakap tabel hasil pengujian: 

Tabel 3.1. Hasil Pengujian Thermovisi 

Objek/Instalasi 

Suhu 

Klem 

(˚C) 

Suhu 

Konduktor 

(˚C) 

Selisih suhu klem 

terhadap konduktor 

ΔT (˚C) 

Emisivitas 

(x) 
(x-α) (x-α)2 

T Clamp PMS Bus 1 Phasa R 28 27,8 0,295 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp PMS Bus 1 Phasa S 27,7 27,6 0,156 0,510 0,0040 0,0000160 

T Clamp PMS Bus 1 Phasa T 27,5 27,4 0,170 0,511 0,0050 0,0000250 

Clamp PMS Bus 1 Arah Busbar 

Phasa R 

28,1 27,9 0,295 0,507 0,0010 0,0000010 

Clamp PMS Bus 1 Arah Busbar 

Phasa S 

28,2 28,1 0,156 0,506 0,0000 0,0000000 

Clamp PMS Bus 1 Arah Busbar 

Phasa T 

28,6 28,3 0,510 0,504 -0,0020 0,0000040 

Kontak PMS Bus 1 Fasa R 28,3 28,2 0,147 0,506 0,0000 0,0000000 

Kontak PMS Bus 1 Fasa S 29,1 29 0,156 0,500 -0,0060 0,0000360 

Kontak PMS Bus 1 Fasa T 30,8 30,7 0,170 0,489 -0,0170 0,0002890 

Clamp PMS Bus 1 Arah PMT 

Phasa R 

28,6 28,4 0,295 0,504 -0,0020 0,0000040 

Clamp PMS Bus 1 Arah PMT 

Phasa S 

27,9 27,5 0,625 0,508 0,0020 0,0000040 

Clamp PMS Bus 1 Arah PMT 

Phasa T 

27,9 27,4 0,851 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator R1 28 27,7 0,444 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator R2 27,8 27,6 0,296 0,509 0,0030 0,0000090 

Terminal Post Isolator R3 28 27,7 0,444 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator S1 28,1 27,9 0,313 0,507 0,0010 0,0000010 

Terminal Post Isolator S2 27,8 27,7 0,156 0,509 0,0030 0,0000090 

Terminal Post Isolator S3 27,9 27,8 0,156 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator T1 28 27,8 0,340 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator T2 27,9 27,7 0,340 0,508 0,0020 0,0000040 

Terminal Post Isolator T3 28 27,8 0,340 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp Post Isolator Phasa R 27,9 27,5 0,592 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp Post Isolator Phasa S 28 27,4 0,938 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp Post Isolator Phasa T 27,7 27,1 1,021 0,510 0,0040 0,0000160 

T Clamp PMT Arah PMS Phasa R 27,5 27,3 0,296 0,511 0,0050 0,0000250 

T Clamp PMT Arah PMS Phasa S 27,6 27,3 0,469 0,510 0,0040 0,0000160 

T Clamp PMT Arah PMS Phasa T 27,9 27,1 1,361 0,508 0,0020 0,0000040 

Clamp PMT Pole Atas Phasa R 27,6 26,3 1,923 0,510 0,0040 0,0000160 

Clamp PMT Pole Atas Phasa S 27,3 26,4 1,406 0,512 0,0060 0,0000360 

Clamp PMT Pole Atas Phasa T 28,8 27,8 1,701 0,502 -0,0040 0,0000160 

Clamp PMT Pole Bawah Phasa R 28 27,7 0,444 0,508 0,0020 0,0000040 

Clamp PMT Pole Bawah Phasa S 28 27,6 0,625 0,508 0,0020 0,0000040 

Clamp PMT Pole Bawah Phasa T 28,9 28,6 0,510 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp PMT Arah CT Phasa R 27,7 27,5 0,296 0,510 0,0040 0,0000160 

T Clamp PMT Arah CT Phasa S 27,5 27,4 0,156 0,511 0,0050 0,0000250 

T Clamp PMT Arah CT Phasa T 27,2 27 0,340 0,513 0,0070 0,0000490 

T Clamp CT Arah PMT Phasa R 27,9 27,8 0,148 0,508 0,0020 0,0000040 

T Clamp CT Arah PMT Phasa S 27,6 27,5 0,156 0,510 0,0040 0,0000160 

T Clamp CT Arah PMT Phasa T 27,3 27,2 0,170 0,512 0,0060 0,0000360 

Clamp CT Arah PMT Phasa R 29,7 29,5 0,296 0,496 -0,0100 0,0001000 

Clamp CT Arah PMT Phasa S 29,9 29,8 0,156 0,495 -0,0110 0,0001210 

Clamp CT Arah PMT Phasa T 28,7 28,6 0,170 0,503 -0,0030 0,0000090 

Clamp CT Arah LA Phasa R 29,9 29,7 0,296 0,495 -0,0110 0,0001210 
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Clamp CT Arah LA Phasa S 34,8 34,4 0,625 0,464 -0,0420 0,0017640 

Clamp CT Arah LA Phasa T 28,6 28,3 0,510 0,503 -0,0030 0,0000090 

Rata-rata (α)    0,506   

Jumlah      0,0000633 

SD      0,0112 

CV      0,23% 

Berdasarkan tabel 3.1 terdapat 45 titik uji thermovisi yang dilakukan pada bay penghantar III trafo 60 MVA Gardu Induk 

Kalibakal Purwokerto yang berfokus pada titik sambung antara bay penghantar dan transformator. Dapat dilihat bahwa nilai dari 

arus nominal setiap titik adalah 600 Ampere (A), Arus tertinggi yang di dapat pada setiap titik adalah 90 Ampere (A), pada proses 

pengukuran arus nominal dan arus tertinggi yang didapat memiliki nilai sesungguhnya yang telah disederhanakan sampai diperoleh 

hasil data nilai masing- masing tersebut. Untuk nilai yang diamati pada saat inspeksi arus saat pengujian diperoleh hasil 69,72, dan 

74 dengan satuan Ampere, Hasil dari uji thermovisi menggunakan thermal imagers FLIR E60 diperoleh suhu klem adalah berkisar 

dari nilai suhu terendah adalah 27.2˚C dan suhu tertinggi yang tercatat pada uji thermovisi pada titik klem yaitu 34.8˚C, dan untuk 

hasil uji thermovisi pada area konduktor ialah berkisar pada nilai suhu terendah diperoleh temperatur suhu 27˚C sedangkan 

temperatur tertinggi yang dicapai pada uji thermovisi pada area konduktor adalah 34.4˚C.  

Data selisih suhu klem terhadap konduktor juga dapat dilihat bahwa kondisi dari titik terminal, sambungan, dan kontaknya 

tidak ada yang melebihi >10˚C. Sesuai dengan Buku Pedoman Pemeliharaan PLN No. 0520-2.K/DIR/2014 yang berarti sambungan 

dalam kondisi baik. Kondisi ini dapat menjadi acuan untuk menindak lanjuti keadaan sambungan pada Bay Trafo III 60 MVA 

sehingga dapat meminimalisir kerusakan dan gangguan fatal yang tidak diinginkan. Hasil rata-rata emisivitas yaitu 0.506 yang 

berarti termasuk dalam rentan suhu yang sesuai dengan Standard Reference Material (SRM) (emisivitas alumunium 0.5) [4].  

Sesuai tabel 3.1 Validasi Uji Thermovisi Bay Penghantar III trafo 60 MVA Gardu Induk 150 kV Kalibakal didapat hasil 

dari perhitungan Relative Strandard Deviation (RSD) degan menggunakan persamaan (3.3) didapat hasil perhitungan yaitu 0.0112, 

adapun nilai dari tabel di atas mengenai perhitungan CV menggunakan persamaan (3.4) mengenai perhitungan Coeffisien Variation 

(CV) yaitu sebesar 0.23%, hasil ini dapat dikategorikan sebagai hasil yang baik dari standar nilai CV yaitu sebesar <2%. Jadi hasil 

ini dapat dijadikan sebagai acuan tindak lanjut mengenai analisis uji presisi pada peralatan di Gardu Induk 150 kV Kalibakal. 

Kemudian perhitungan akurasi pada uji thermovisi di bay penghantar III trafo 60 MVA Gardu Induk 150 kV Kalibaka: 

 
Ditemukan akurasinya = 100% - 0.12% = 99.88%, bay penghantar III trafo 60 MVA memiliki tingkat akurasi sebesar 

99.88%. Artinya thermal imagers Flir E60 akurat dalam mengukur suhu hotspot, bisa disimpulkan bahwa suhu dari peralatan yang 

dilakukan pengujian thermovisi pada bay penghantar tersebut masih dalam keaadan normal dan baik. 

 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan hasil evaluasi uji yang dilakukan dalam metode thermovisi ini menggunakan perhitungan selisih 

suhu (∆T) antara klem terhadap konduktor yang didapat hasil suhu tidak ada yang melebihi >10˚C. Adapun 

perhitungan nilai emisivitas menggunakan hukum Stefan Boltzman yang didapat hasil rata-rata emisivitas yaitu 

0.506 yang berarti termasuk dalam rentan suhu yang sesuai dengan Standard Reference Material (SRM) (emisivitas 

alumunium 0.5). Uji presisi dengan presentase presisi dinyatakan dengan Coeficient of Variation (CV) yang didapat 

hasil dari 45 titik uji adalah sebesar 0.23%, hasil ini dapat dikategorikan sebagai hasil yang baik dari standar nilai 

CV yaitu sebesar <2%. Perhitungan uji akurasi yang ditemukan hasil 99.88% yang berarti titik yang diuji masih 

dalam kondisi baik. Dalam penentuan hot point dan prediksi tindak lanjut peralatan, diterapkan Buku Pedoman 

Pemeliharan PLN No. 0520-2.K/DIR/2014 sebagai standar pedomannya. Evaluasi uji thermovisi yang telah 

dilakukan dengan metode perhitungan, dapat dinyatakan bahwa semua peralatan pada bay penghantar trafo III 60 

MVA Gardu Induk 150 kV Kalibakal dalam kondisi baik dan dapat ditarik kesimpulan bahwa belum perlu adanya 

tindak lanjut terhadap peralatan. 
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